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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap 
kinerja guru pada Yayasan Nurul Iskandar. Menggunakan 
jenis penelitian kuantitatif dengan teknik sensus, seluruh 
populasi yang berjumlah 42 guru Yayasan Nurul Iskandar 
dijadikan sampel. Metode analisis data menggunakan 
SEM-PLS, diolah melalui perangkat lunak SmartPLS versi 
4.0.9.9. Hasilnya menunjukkan kepemimpinan tidak 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. 
Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan. 
Sementara itu, disiplin kerja berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap kinerja guru. Implikasinya, 
peningkatan kinerja guru di Yayasan Nurul Iskandar lebih 
bergantung pada aspek motivasi kerja. 

PENDAHULUAN  
Pendidikan memainkan peran penting dan strategis dalam membentuk 

generasi penerus. Pemerintah dan lembaga terkait telah melakukan berbagai 
upaya untuk meningkatkan dan mengembangkan pendidikan melalui 
manajemen yang lebih baik dalam sistem pendidikan nasional. Upaya ini 
dituangkan dalam peraturan perundang-undangan sebagai sarana reformasi 
pendidikan. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional yang tugas utamanya 
meliputi mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada jenjang pendidikan formal, vokasi, dan 
informal bagi generasi muda. Menurut (Lubis, 2020), guru adalah tenaga 
profesional, asisten, atau pegawai yang membutuhkan pengetahuan khusus 
untuk melaksanakan tugasnya. 

Kinerja guru mengacu pada kemampuan dan kapasitas untuk 
melaksanakan tugas-tugas yang berkaitan dengan pengajaran, penilaian, dan 
pengembangan keterampilan secara efektif dan efisien. (Rohman, 2020) 
menyatakan bahwa kemampuan akademik dan pedagogis guru secara 
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signifikan memengaruhi kinerjanya. Kompetensi yang baik akan menghasilkan 
kinerja yang optimal, yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu pendidikan. 
(Muspawi, 2021) juga mengemukakan bahwa strategi untuk meningkatkan 
produktivitas guru melibatkan berbagai aspek, termasuk pengembangan 
keprofesian berkelanjutan dan perlindungan lingkungan kontekstual sekolah. 
Memahami peran guru sebagai fasilitator pembelajaran sangat penting untuk 
mencapai hasil yang diinginkan.  

Berdasarkan survei pendahuluan terhadap 10 guru mengenai variabel 
kinerja, beberapa isu signifikan dalam proses pembelajaran teridentifikasi. 
Dalam perencanaan guru, meskipun sebagian besar telah menyusun rencana 
pembelajaran, separuh mengakui bahwa rencana tersebut tidak sepenuhnya 
memenuhi kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan tersebut 
mungkin terlalu umum atau tidak cukup adaptif terhadap beragam karakteristik 
dan gaya belajar siswa.  

Jika perencanaan tidak relevan, pembelajaran berisiko menjadi kurang 
efektif dan tidak memaksimalkan potensi siswa. Dalam hal implementasi, 
meskipun sebagian besar guru mengajar sesuai rencana, muncul isu kritis dalam 
metode pengajaran: 60% guru jarang menggunakan metode yang menarik, 
menunjukkan kecenderungan pendekatan yang monoton atau kurang 
bervariasi. Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan kreativitas, kurangnya 
akses terhadap pelatihan inovatif, atau tekanan kurikulum untuk menyelesaikan 
materi.  

Akibatnya, siswa mungkin kurang antusias, bosan, dan kurang interaktif, 
yang menyebabkan pemahaman materi kurang optimal. Dalam penilaian, 
meskipun sebagian besar guru menyelaraskan evaluasi dengan hasil 
pembelajaran, masalah paling signifikan adalah 70% mengaku tidak 
menggunakan beragam metode penilaian. Hal ini menunjukkan ketergantungan 
pada satu atau dua jenis penilaian, mengabaikan alternatif seperti observasi, 
proyek, portofolio, atau penilaian kinerja. Alasannya mungkin karena 
keterbatasan waktu, kurangnya pemahaman tentang beragam teknik, atau 
tuntutan administratif. Hal ini dapat mengakibatkan penilaian yang kurang 
komprehensif dan gagal mengukur semua aspek pemahaman dan kompetensi 
siswa, sehingga sulit untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa 
secara akurat untuk ditingkatkan. 

Secara fenomenologis, permasalahan kinerja guru ini tidak terlepas dari 
faktor kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja. Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa kepemimpinan yang lemah, terutama dalam pengambilan 
keputusan, motivasi, dan komunikasi, dapat menurunkan semangat kerja dan 
kinerja guru (Mariatie et al., 2021). Kurangnya kemampuan kepala sekolah 
dalam perencanaan dan koordinasi juga menyoroti penurunan kinerja guru 
(Hidayah et al., 2022). Di Yayasan Nurul Iskandar, 60% guru merasa pimpinan 
tidak adil dan 70% tidak merasa pendapat mereka dihormati, mengindikasikan 
kepemimpinan yang kurang demokratis dan tidak terbuka terhadap masukan. 

Motivasi kerja yang kuat mendorong guru untuk memberikan 
pendidikan terbaik (Berliana et al., 2024). Namun, survei menunjukkan hanya 
20% guru merasa hasil kerja mereka diakui oleh pimpinan, meskipun sebagian 
besar memiliki peluang belajar dan berkembang serta merasa tertantang. 
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Kurangnya apresiasi dan kompensasi yang tidak memadai, terutama bagi guru 
honorer, dapat mengikis semangat dan dedikasi (Yusvenda et al., 2023). 

Selanjutnya, disiplin kerja yang terlihat dari kepatuhan terhadap aturan 
dan ketepatan waktu masih menjadi isu. Data absensi Yayasan Nurul Iskandar 
pada September-November 2024 menunjukkan persentase ketidakhadiran 
mencapai 11.21% dan keterlambatan 2.61%, yang dapat menghambat 
optimalisasi proses pembelajaran. Sebanyak 60% guru merasa sekolah tidak 
memberikan sanksi yang jelas bagi pelanggar aturan, berpotensi mengikis 
budaya disiplin (Putri et al., 2024). 

Kontribusi penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh 
kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja terhadap kinerja guru di 
Yayasan Nurul Iskandar, sebuah entitas pendidikan swasta yang menaungi 
jenjang TK, SD, dan SMP. Mayoritas guru di yayasan ini berstatus honorer, 
menjadikan sampel 42 guru secara sensus sebagai fokus unik yang belum banyak 
diteliti pada konteks lembaga pendidikan swasta lintas jenjang di Kabupaten 
Bekasi. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan terhadap kinerja guru di Yayasan Nurul Iskandar, mengetahui 
pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di Yayasan Nurul Iskandar, dan 
mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja guru di Yayasan Nurul 
Iskandar. 
 
TINJAUAN TEORITIS 

Teori Kinerja Guru 
Menurut (Abas, 2017), kinerja guru merupakan suatu bentuk perilaku atau 

respons individu yang mencerminkan hasil kerja mereka saat melaksanakan dan 
menghadapi suatu tugas. (Sahari et al., 2023), memaknai kinerja guru sebagai 
hasil dari pelaksanaan tugas yang dilakukan dalam rentang waktu tertentu guna 
mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara menyeluruh. Peran guru 
tidak terbatas pada kegiatan mengajar semata, tetapi juga meliputi kontribusi 
strategis dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses 
pembelajaran sesuai prinsip-prinsip profesionalisme. Penilaian kinerja guru 
perlu mempertimbangkan dimensi yang lebih luas dari sekadar penyampaian 
materi, yakni sejauh mana guru dapat menumbuhkan lingkungan belajar yang 
efektif dan berorientasi pada pengembangan potensi peserta didik. 
 
Teori Kepemimpinan 

 Menurut Wahjosumidjo (Apriyanto & Iswadi, 2020), Kepemimpinan 
merupakan karakteristik dan perilaku individu yang memengaruhi orang lain 
melalui pola interaksi, hubungan kerja sama antar peran, serta kedudukan dalam 
jabatan administratif, yang ditandai dengan kemampuan persuasif dan persepsi 
mengenai legitimasi pengaruh. 

Berdasarkan tujuh penelitian terdahulu yang dianalisis, secara konsisten 
ditemukan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja guru. (Hakim et al., 2021), menunjukkan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja guru melalui disiplin kerja sebagai mediator. 
(Harahap et al., 2023), menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah secara 
langsung memengaruhi kinerja guru sebesar 34,2%. (Mariatie et al., 2021), dan 
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(Nirmawati et al., 2023), sama-sama menunjukkan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh langsung maupun melalui motivasi kerja terhadap peningkatan 
kinerja guru. (Norman et al., 2024), menegaskan bahwa kepemimpinan yang 
inspiratif bersama religiusitas menjelaskan hingga 80% variasi kinerja guru. 
(Siregar et al., 2023), menyimpulkan bahwa kepemimpinan pesantren memiliki 
pengaruh dominan terhadap kinerja guru dibandingkan lingkungan kerja. 
Sementara itu, (Aziz & Dwi Putra, 2022) menyatakan bahwa kepemimpinan 
tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SD Kartika 1-11 
Padang. Hasil ini ditunjukkan oleh nilai t-hitung yang lebih kecil dari t-tabel, dan 
nilai signifikansi (p-value) yang lebih besar dari alpha 0.05. 
 
Teori Motivasi Kerja 

Menurut (Mangkunegara, 2021), Motivasi kerja adalah Suatu keadaan yang 
mencerminkan proses psikologis yang mendorong semangat, memberikan arah, 
serta mempertahankan ketekunan karyawan dalam menjalankan tugasnya guna 
mencapai tujuan organisasi. Motivasi kerja dapat dipahami sebagai dorongan 
psikologis yang mengarahkan dan menggerakkan individu untuk bertindak 
dalam konteks pekerjaan guna mencapai tujuan tertentu (Sudadi et al., 2023). 
Dorongan ini mencakup aspek kebutuhan, keinginan, serta harapan yang 
bersumber dari dalam diri (internal) maupun dari lingkungan eksternal. 
Motivasi memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku kerja dan secara 
langsung memengaruhi tingkat kinerja seseorang di tempat kerja. 

Berdasarkan enam penelitian terdahulu yang dianalisis, motivasi kerja 
secara konsisten ditemukan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru. (Kurroman & Ilhami, 2024), menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki 
nilai koefisien 0,627 dengan signifikansi 0,001, menegaskan pengaruh positif 
terhadap kinerja guru. (Rofifah et al., 2021), mencatat pengaruh motivasi kerja 
sebesar 44,7% secara parsial, dan secara simultan bersama budaya organisasi 
memberikan kontribusi sebesar 96,8%. (Safrida et al., 2023), dan (Sahari et al., 
2023), juga menemukan bahwa motivasi kerja, bersama kepuasan kerja dan 
budaya organisasi, secara signifikan meningkatkan kinerja guru. Hasil serupa 
juga ditemukan oleh (Sudadi et al., 2023), yang menyatakan motivasi, gaya 
kepemimpinan, dan kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru (R² = 0,43). Sementara itu, (Yusvenda et al., 2023), menegaskan 
bahwa pada guru tidak tetap, motivasi kerja menjadi satu-satunya variabel yang 
signifikan dalam memengaruhi kinerja guru dibandingkan kompensasi dan 
lingkungan kerja. 
 
Teori Disiplin Kerja 

Disiplin kerja merupakan Suatu sikap dan perilaku karyawan yang 
menunjukkan ketaatan terhadap peraturan, prosedur, serta norma-norma yang 
berlaku dalam organisasi guna mendukung tercapainya tujuan perusahaan 
secara efektif dan efisien (Hasibuan, 2021). Secara konseptual, disiplin kerja 
merujuk pada sikap dan perilaku individu yang konsisten dalam menaati aturan, 
norma, serta ketentuan yang berlaku di lingkungan kerja. (Zulaida & Parwoto, 
2023), menegaskan bahwa disiplin tercermin dalam kepatuhan tenaga kerja 
terhadap peraturan yang telah ditetapkan, yang berimplikasi langsung terhadap 
efektivitas dan kualitas kerja. Pandangan ini menunjukkan bahwa disiplin bukan 
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hanya tindakan mekanis, tetapi juga mencerminkan kesadaran individu 
terhadap pentingnya keteraturan dalam mencapai tujuan organisasi. (Atika et 
al., 2022), menambahkan bahwa disiplin terbentuk melalui proses pembelajaran 
yang melibatkan pemahaman, ketaatan, dan penghormatan terhadap tata tertib 
organisasi, yang pada akhirnya mendorong peningkatan produktivitas. 

Berdasarkan kajian terhadap tujuh jurnal yang meneliti pengaruh disiplin 
kerja terhadap kinerja guru, dapat disimpulkan bahwa secara umum disiplin 
kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian 
(Zulaida & Parwoto, 2023), menunjukkan bahwa disiplin kerja berkontribusi 
sebesar 72,4% terhadap kinerja guru. Sementara (Zulbahri et al., 2023), 
menyatakan pengaruh signifikan dengan nilai t-statistik 6.521. (Atika et al., 2022), 
juga menemukan bahwa disiplin kerja bersama variabel lain menjelaskan 62,6% 
dari kinerja guru. (Rahmayanti et al., 2021), dan (Safwandi & Konadi, 2023), 
menguatkan temuan tersebut dengan kontribusi pengaruh berturut-turut 
sebesar 57,7% dan 57,9%. (Putri et al., 2024), bahkan menunjukkan bahwa 
disiplin kerja dan kepemimpinan bersama-sama menyumbang 95,3% terhadap 
kinerja guru. Hanya dua penelitian oleh (Anam, 2018) Disiplin Kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 
signifikansi P-value sebesar 0.164 yang lebih besar dari alpha 0.05. dan 
ditambahkan oleh (Nurmalawati et al., 2023), yang menemukan bahwa disiplin 
kerja secara langsung berpengaruh negatif, tetapi berpengaruh positif secara 
tidak langsung melalui motivasi. 
 
Kerangka Konseptual 
 

Berdasarkan landasan teori dan kajian penelitian yang relevan, maka 
disusunlah kerangka dasar dilakukannya penelitian ini. Peneliti ingin menguji 
sejauh mana kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja sebagai variabel 
bebas mempengaruhi kinerja guru sebagai variabel terikat. Kerangka pemikiran 
tersebut disusun untuk melihat pengaruh langsung dari ketiga variabel bebas 
terhadap kinerja guru: 

 
Gambar Kerangka Konseptual 

 
Hipotesis  
 
H1: diduga kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja guru 
H2: diduga motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru 
H3: diduga disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja guru 
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METODOLOGI 
Peneliti menggunakan metodologi kuantitatif dalam penelitian ini. Metode 

kuantitatif adalah metodologi penelitian yang digunakan untuk mengevaluasi 
suatu hipotesis dengan cara menganalisis data statistik. Untuk populasi 
sebanyak 42 guru dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sensus, yaitu teknik pengambilan sampel yang melibatkan seluruh anggota 
populasi sebagai sampel. Proses pengumpulan data sekunder dilakukan dengan 
memanfaatkan dokumen yang telah ada, sehingga dapat mendukung hasil 
temuan yang diperoleh dari penelitian. Untuk proses pengambilan data primer 
melalui (1) wawancara, (2) Kuesioner lalu dikembangkan melalui narasi. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner dan diolah menggunakan 
aplikasi SMART PLS 4.0.9.9. perangkat lunak Smartpls digunakan karena lebih 
fleksibel terhadap asumsi distribusi data dan dapat digunakan pada ukuran 
sampel yang relatif kecil. 

Dalam penelitian ini, data dianalisis menggunakan Partial Least Square 
(PLS) yang merupakan bagian dari Pemodelan Persamaan Struktural (SEM). PLS 
menganalisis bagaimana membangun hipotesis hubungan antar variabel. 
Melalui pendekatan eksplorasi, PLS diharapkan dapat mendorong implementasi 
maju dalam kontribusi metodologis. PLS juga konsisten cocok indikator dengan 
kesalahan pengukuran berkorelasi. Pemodelan SEM sendiri merupakan 
perluasan dari analisis jalur, memungkinkan penentuan hubungan sebab akibat 
antara variabel eksogen dan endogen secara lebih tepat Dengan bantuan SEM, 
tidak hanya hubungan sebab akibat antar variabel atau konstruk yang dapat 
diamati, tetapi juga besarnya komponen-komponen yang memengaruhi 
pembentukan konstruk tersebut dapat ditentukan, menjadikan informasi 
hubungan tersebut lebih informatif, lengkap, dan tepat. 

Model pengukuran (outer model), evaluasi terhadap model pengukuran 
diperlukan untuk memastikan bahwa setiap indikator yang digunakan memiliki 
tingkat reliabilitas dan validitas yang memadai dalam menggambarkan konstruk 
yang diteliti. Proses ini mencakup pengujian reliabilitas internal serta analisis 
validitas konvergen dan diskriminan pada model reflektif. Validitas konvergen 
bertujuan untuk menilai sejauh mana indikator-indikator dalam satu konstruk 
saling berkorelasi secara tinggi, sedangkan validitas diskriminan bertujuan 
memastikan bahwa masing-masing konstruk memiliki karakteristik yang 
berbeda secara empiris. 

Metode pengujiannya yaitu (Inner model), dimana model internal 
diterapkan untuk menggambarkan hubungan antara variable laten, yang 
kemudian diestimasi, yang diasumsikan dalam model struktural. Langkah 
pertama dalam estimasi model struktural adalah memeriksa kemungkinan 
kolinearitas variable laten menggunakan penganalisa jalur. Inner model dalam 
PLS-SEM menggambarkan hubungan antara variabel laten dan dinilai untuk 
menentukan kekuatan dan signifikansi hubungan ini. Penilaian tersebut 
mencakup Q-Square, R-Square, dan F-Square dan Signifikansi hubungan 
(Pengujian Hipotesis). 
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HASIL 
Outer Loading 

 Berdasarkan output nilai loading factor pada tabel, variabel Motivasi 
Kerja memiliki tiga indikator dengan nilai di bawah 0,60, yaitu MK2 (0.485), MK8 
(0.599), dan MK9 (0.584), yang dinyatakan tidak valid. Selanjutnya, variabel 
Disiplin Kerja juga memiliki satu indikator yang tidak valid, yaitu DK1 (0.584), 
karena nilainya < 0.60. Pada variabel Kinerja Guru, terdapat dua indikator 
dengan nilai loading factor di bawah 0.60, yaitu KG4 (0.590) dan KG5 (0.588), 
yang juga tidak valid. Oleh karena itu, seluruh pernyataan yang memiliki nilai 
loading factor < 0.60 harus dihapus, dan selanjutnya perlu dilakukan pengujian 
ulang untuk memperoleh model pengukuran yang memenuhi validitas 
konvergen. 

Berdasarkan output nilai loading factor, terdapat dua indikator yang 
memiliki nilai < 0.60 dan dinyatakan tidak valid. Indikator MK3 pada variabel 
Motivasi Kerja memiliki nilai loading factor sebesar 0.598, sedangkan indikator 
KG6 pada variabel Kinerja Guru memiliki nilai sebesar 0.596. Keduanya berada 
di bawah ambang batas minimum 0.60, yang menunjukkan bahwa indikator 
tersebut kurang mampu merepresentasikan konstruk variabelnya. Oleh karena 
itu, indikator indikator tersebut perlu dihapus atau direvisi, dan pengujian ulang 
perlu dilakukan agar model pengukuran memenuhi syarat validitas konvergen. 
Berikut hasil pengujian loading factor tahap 3. 

Berdasarkan hasil Output nilai loading factor pengujian tahap ketiga ini 
semua pernyataan variabel Kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja dan 
kinerja guru memiliki nilai > 0.6 sehingga dikatakan valid. Hal ini 
mengindikasikan bahwa indikator/pernyataan yang digunakan berhasil 
mengukur korelasi antara skor indikator/pernyataan dengan 
konstruknya/variabel, sehingga mendukung validitas konstruk model 
pengukuran. 
 
R-square 

R-Square dalam PLS-SEM mengukur sejauh mana variabel independen 
laten dalam model menjelaskan variabilitas variabel dependen laten. Nilai R² 
menandakan kemampuan prediksi model secara keseluruhan. Nilai R² berkisar 
dari 0 hingga 1, nilai yang lebih tinggi menandakan model yang lebih unggul 
dalam menjelaskan varians dengan klasifikasi menjadi tiga kategori: 0.67 
mewakili kuat, 0.33 menunjukkan moderate, dan 0.19 dianggap lemah (Haryono, 
2016). Nilai R² dalam analisis ini disajikan dalam tabel berikut. 
 

Table 1. kategori R-square 
Scores Criteria 

0.19 Low 
0.33 Medium 
0.67 High 

           
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai R² untuk variabel dependen 

Kinerja Guru sebesar 0.487, dengan nilai R-square adjusted sebesar 0.447. Hal ini 
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menunjukkan bahwa variabilitas pada Kinerja Guru dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel independen kepemimpinan, motivasi kerja, dan disiplin kerja 
sebesar 48.7%, yang termasuk dalam kategori sedang. Dengan kata lain, hampir 
setengah dari faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan kinerja di antara para 
guru dapat dijelaskan oleh seberapa baik kepemimpinan, motivasi kerja, dan 
disiplin kerja di yayasan nurul iskandar. 
 
Uji Signifikansi 
 Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru menunjukkan nilai 
Original Sample (O) sebesar -0.130, T statistics sebesar 0.529<1.96, dan P values 
sebesar 0.596>0.05. Karena nilai P-values lebih besar dari tingkat signifikansi 
maka hipotesis yang menyatakan Kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Guru ditolak. Ini mengindikasikan bahwa Kepemimpinan 
tidak memiliki pengaruh statistik yang signifikan terhadap Kinerja Guru dalam 
model ini. 
 Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru menunjukkan nilai 
Original Sample (O) sebesar 0.516, T statistics sebesar 3.221>1.96, dan P values 
sebesar 0.001<0.05. Karena nilai P-values lebih kecil dari tingkat signifikansi 
maka hipotesis yang menyatakan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Guru diterima. Ini menunjukkan bahwa Motivasi Kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap Kinerja Guru. 
 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Guru menunjukkan nilai 
Original Sample (O) sebesar 0.354, T statistics sebesar 1.454<1.96, dan P values 
sebesar 0.146>0.05. Karena nilai P (0.146) lebih besar dari tingkat signifikansi 
maka hipotesis yang menyatakan Disiplin Kerja berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Guru ditolak. Ini mengindikasikan bahwa Disiplin Kerja tidak 
memiliki pengaruh statistik yang signifikan terhadap Kinerja Guru dalam model 
ini 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan output analisis yang menyatakan bahwa H1 ditolak dan tidak 
terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel kepemimpinan terhadap 
kinerja guru pada Yayasan Nurul Iskandar. Kepemimpinan yang diemban di 
Yayasan Nurul Iskandar belum menunjukkan peran yang optimal dalam 
menciptakan iklim kerja kondusif yang esensial bagi peningkatan kinerja guru. 
Fenomena ini tercermin dari adanya persepsi guru terkait perlakuan yang belum 
adil oleh pimpinan, serta ketidaknyamanan yang signifikan dalam 
menyampaikan gagasan atau kritik karena asumsi bahwa pimpinan kurang 
menghormati pandangan yang berbeda. Pola kepemimpinan yang cenderung 
kurang demokratis dan tidak terbuka terhadap masukan ini berimplikasi pada 
minimnya atensi dan dukungan yang diterima oleh para pendidik. Kondisi 
tersebut secara langsung berkorelasi dengan menurunnya tingkat dukungan 
yang dirasakan guru, yang pada gilirannya menghambat kapasitas 
kepemimpinan untuk secara efektif memotivasi guru dalam meningkatkan 
produktivitas mereka. Artinya, kepemimpinan yang ada belum memberikan 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru pada Yayasan 
Nurul Iskandar. 
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Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru pada yayasan nurul iskandar. Guru yang memiliki dorongan internal yang 
kuat, seperti yang didorong oleh motivasi kerja cenderung menunjukkan sikap 
kerja yang proaktif, penuh semangat, dan berorientasi pada hasil. Meskipun di 
Yayasan Nurul Iskandar semangat kerja guru masih tergolong kurang, 
disebabkan oleh kurangnya dukungan dan pengakuan pimpinan, serta 
kurangnya apresiasi dan kompensasi yang tidak memadai khususnya bagi 
mayoritas guru honorer, motivasi yang kuat tetap menjadi faktor utama yang 
dapat meningkatkan dedikasi dan komitmen guru terhadap tujuan siswanya. 
Hal ini berdampak langsung pada potensi peningkatan kualitas perencanaan, 
pelaksanaan, hingga evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. 
Artinya, peningkatan motivasi kerja memberikan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Guru pada Yayasan Nurul Iskandar. 

Disiplin kerja dalam penelitian ini terbukti memiliki pengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap kinerja guru. Berdasarkan data yang dianalisis, 
peneliti tidak memiliki bukti statistik yang cukup kuat untuk menyimpulkan 
bahwa peningkatan disiplin kerja guru secara langsung dan signifikan akan 
berkontribusi pada peningkatan kinerja mereka. Meskipun demikian, observasi 
lapangan dan data indikator disiplin menunjukkan adanya tantangan yang perlu 
diperhatikan di Yayasan Nurul Iskandar. Disiplin yang tercermin dari 
kepatuhan terhadap aturan dan ketepatan waktu masih menjadi isu, seperti 
adanya guru yang terlambat datang ke sekolah, dan kehadiran tepat waktu di 
kelas menjadi tantangan tersendiri. Data selama periode September-November 
2024 juga menunjukkan persentase ketidakhadiran guru mencapai 11.21% dan 
persentase keterlambatan 2.61%, yang dapat menghambat optimalisasi proses 
pembelajaran. Rendahnya kesadaran guru terhadap peraturan juga 
menyebabkan pengawasan tidak berjalan optimal, sehingga turut menghambat 
profesionalisme guru. Dengan kata lain, meskipun menunjukkan koefisien 
positif, disiplin kerja yang ada tidak terbukti secara signifikan memengaruhi 
kinerja guru pada Yayasan Nurul Iskandar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya Motivasi kerja yang 
memainkan peran penting dalam memengaruhi kinerja guru secara langsung 
dan signifikan, sementara kepemimpinan dan disiplin kerja tidak menunjukkan 
pengaruh signifikan dalam model ini. Ini mengisyaratkan bahwa dalam 
penelitian ini, peningkatan kinerja guru mungkin lebih bergantung pada aspek 
motivasi kerja dibandingkan dengan faktor kepemimpinan atau disiplin kerja 
secara langsung, sehingga perlu ditinjau faktor-faktor lain yang mungkin 
memperkuat hubungan tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Guru pada Yayasan Nurul Iskandar. Kepemimpinan di Yayasan Nurul Iskandar 
belum optimal dalam menciptakan lingkungan kerja yang baik untuk guru. 
Artinya, kepemimpinan yang ada belum memberikan pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja guru pada Yayasan Nurul Iskandar.   

Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru 
pada Yayasan Nurul Iskandar. Guru dengan motivasi kerja yang tinggi 
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cenderung proaktif, semangat, dan fokus pada hasil. Artinya, peningkatan 
motivasi kerja memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru pada Yayasan Nurul Iskandar. 

Disiplin Kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
Kinerja Guru pada Yayasan Nurul Iskandar. Peneliti tidak ada bukti statistik 
kuat yang menunjukkan disiplin kerja guru secara langsung meningkatkan 
kinerja guru. Dengan kata lain, meskipun menunjukkan koefisien positif, disiplin 
kerja yang ada tidak terbukti secara signifikan memengaruhi kinerja guru pada 
Yayasan Nurul Iskandar. 

  
PENELITIAN LANJUTAN 
 Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup yang hanya 
mencakup variabel bebas yang terbatas pada kepemimpinan, motivasi kerja, dan 
disiplin kerja. Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti berikutnya untuk 
mempertimbangkan variabel lain seperti lingkungan kerja, kesejahteraan guru, 
atau beban kerja untuk memperkaya pemahaman terhadap faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja guru. 
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